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Mancing Mania Suka Nila 

SAAT menyambangi lokasi kolam pe-

mancingan ikan, jenis ikan yang ditebar

di kolam biasanya nila, bawal dan lele.

Masing-masing pemilik kolam pe-

mancingan bebas memilih jenis ikan

yang disenangi. Mayoritas pula, fokus

pada satu jenis ikan. Seperti halnya

pemilik kolam pemancingan di Tri-

hanggo Sleman, Agung HS lebih senang

memilih ikan nila. 

Demikian pula Agus Susanto yang me-

miliki kolam pemancingan di

Sumberagung Sleman juga memilih nila.

Salah satu alasannya, mancing mania

banyak yang suka nila. Antara lain, cita

rasa dagingnya enak dengan tekstur da-

ging yang khas.

Agung yang juga suka memancing

ikan, dan seiring perjalanan waktu bisa

mempunyai 10 kolam pemancingan lebih

gemar makan jenis nila. Anak-anak dan

istrinya pun senang masakan nila, mi-

salnya cukup digoreng, dimasak sup

hingga mangut. Ia juga mengetahui, te-

man-teman mancing mania lebih suka

nila, sehingga saat akan membuka ko-

lam pemacingan ikan mantap untuk

fokus ikan-ikan nila.

“Kolam pemancingan di tempat saya,

jam  buka beberapa bulan sebelum ada

pandemi Covid-19. Saat puncak pandemi

pernah libur beberapa minggu, lalu buka

lagi dengan menerapkan protokol kese-

hatan,” ungkap Agung.

Jam buka kolam pemancingannya,

yakni dari pagi hingga sebelum Maghrib.

Selain menerapkan model harian, ada

pula model paketan. Jika model paketan,

mancing mania biasa patungan, lalu

uang yang terkumpul untuk membeli ni-

la yang sudah tersedia di kolam penam-

pungan. 

Letak kolam penampungan biasa

berdekatan dengan kompleks kolam pe-

mancingan. Ada juga seseorang yang

ulang tahun ataupun syukuran membeli

nila-nila di kolam penampungan tanpa

patungan), lalu ikan-ikan dipindah di ko-

lam pemancingan dan mengajak teman-

temannya untuk mancing bareng.

Sedangkan ukuran ikan nila di kolam

pemancingan, mayoritas satu kilogram

berisi dua hingga empat ekor.

“Saya sudah langganan pengepul ikan

nila, dalam seminggu rata-rata  mengi-

rim dua kali ke tempat saya. Sebelum

ditebar di kolam pemancingan ditem-

patkan dulu di kolam penampungan,” je-

las Agung.

Tak jarang pula, ikan-ikan nila yang

dikirim di tempatnya berasal dari usaha

pemijahan (budidaya) nila, namun sudah

kurang produktif. Namun, ketika ditebar

di kolam penampungan/kolam peman-

cingan, sebagian beranak. Sehingga,

anakan-anakan ikan nila tersebut dapat

diambil dan dibesarkan di kolam pembe-

saran. 

Jika di kolam pemancingan ditebar je-

nis lele maupun bawal, tak akan dite-

mukan anak-anakan. Sebab, ada perla-

kuan khusus dalam pemijahan lele/baw-

al. Hal senada juga diungkap Agus, keti-

ka di kolam pemancingan nila, ada

anakan-anakan nila, maka bisa diambil

dan dibesarkan di kolam tersendiri. 

Sebab, jika dibiarkan di kolam pe-

mancingan sering mengganggu saat

mancing mania menikmati hobi manc-

ing. Bahkan, anakan-anakan nila bisa

terpancing, lalu dilepas lagi, sebab belum

layak konsumsi.

“Saya membuka kolam pemancingan

juga pagi sampai sore saja. Kalau yang

malam masih buka, biasanya jenis bawal

ataupun lele,” papar Agus.Ditambahkan,

meski di kolam pemancingannya fokus

jenis ikan nila, ketika ada konsumen

(model paketan) meminta ditambah jenis

ikan lain seperti gurame dan bawal, ma-

ka ia biasa menghubungi mitranya

pengepul ikan. Ada dua pengepul ikan

air tawar yang sudah menjadi lang-

ganannya. (Sulistyanto)-f

Ahmad Rifai Peternak Kambing Alami
MEMASUKI wilayah

RT 04/RW 34 Padukuhan

Sombangan Sumbersari

Moyudan Sleman, di ujung

jalan pasti akan disambut

riuhnya embikan puluhan

kambing dari dalam kan-

dang. Di tempat itulah,

Ahmad Rifai (39), bapak

muda menekuni ternak

kambing yang dilakukan

sejak tahun 2017.

Di kandang tersebut ter-

dapat 70 ekor kambing

betina indukan, 25 ekor

jantan muda, dan puluhan

ekor anakan. Semua kam-

bing tersebut, merupakan

ternak perorangan atau

pribadi bukan milik kelom-

pok.  Rifai menggunakan

lahan kebunnya sebagai

lahan kandang ternak.

Semula lahan kebun

seluas kurang lebih 900

meter persegi tersebut ku-

rang terawat, selain pohon

pisang banyak tumbuhan

liar dan rumput. Kini la-

han tersebut berdiri ba-

ngunan beberapa  kan-

dang kambing.  “Dari pada

lahan kosong tidak diman-

faatkan, maka kami

dirikan kandang,” ungkap

Rifai, Kamis (12/12).  

Di era milineal ini, me-

mang sudah jarang sekali

orang memelihara kam-

bing apalagi bagi kaum

muda. Yang ada sebagian

adalah kandang-kandang

kelompok dikelola secara

komunal, itupun jumlah-

nya belum banyak, karena

dari 13 padukuhan di

Sumbersari baru ada seki-

tar 25 persen yang memi-

liki kandang kelompok,

dan jumlah ternaknya be-

lum mencapai ratusan.

Menurut Rifai, berternak

kambing merupakan ke-

banggaan tersendiri walau

banyak suka dukanya.

Salah satu sukanya, bisa

merasa bahagia dan

senang melihat kehidupan

hewan. Dukanya, saat

musim penghujan susah

mencari rumput (ngarit)

karena basah. 

“Semua masih saya ker-

jakan sendiri, baik merum-

put maupun merawat

kambing-kambing terse-

but secara alami,” terang-

nya. 

Untuk memberikan

makan ternaknya, Rifai ju-

ga memiliki lahan sawah

yang ditanami rumput

kalanjana. Selain itu juga

menyewa sawah yang ti-

dak digarap pemiliknya,

untuk membiarkan tum-

buh rumput dan diberi

pupuk sebagai lahan

rumput yang sewaktu-

waktu bisa diambil, baik di

musim kemarau maupun

musim penghujan. Dalam

merawat kambing kadang

juga memerlukan waktu

saat kambing akan mela-

hirkan juga harus ditung-

gui, kalau tidak kadang

terinjak-injak oleh in-

duknya sendiri.

Makanan ternak tidak

hanya rumput, untuk

penggemukan juga diberi

tambahan asupan berupa

pongkol, kulit kedelai dan

makanan dari pabrikan

seperti konsentrat dan po-

lar. Pongkol, adalah kulit

ketela pohon yang sudah

kering dan digiling dalam

seminggunya dari sejum-

lah kambing yang diternak

membutuhkan 4 karung,

yang setiap karungnya

berisi antara 50-60 kilo-

gram. 

Sedangkan untuk

makanan tambahan seper-

ti konsentrat, polar, dan

kulit kedelai membu-

tuhkan kurang lebih ma-

sing-masing 50 kg. Untuk

menjaga kesehatan ternak

kambingnya, secara

berkala dikunjungi petu-

gas dari Pusat Kesehatan

Hewan (Puskeswan) Mo-

yudan. Sedangkan pembi-

naan dari Penyuluh Pe-

ternakan Lapangan (PPL)

Moyudan, kadang juga

dari Sleman. Kenapa

diberi pongkol bukan

bekatul? Karena pongkol

lebih murah dan mudah

didapat tidak tergantung

kepada musim. Sedangkan

bekatul tergantung musim

panen, pongkol setiap wak-

tu ada karena merupakan

sisa sampah dari pabrik

tepung.

Rifai memilih banyak

yang betina yang diternak,

alasan pertama karena

nanti akan berkembang

beranak pinak. “Di sam-

ping mudah pemasaran-

nya karena untuk in-

dukan, juga sebagai bahan

sate yang banyak tumbuh

warung sate di mana-

mana. Pejantan hanya

dibutuhkan saat-saat ter-

tentu, di samping untuk

aqiqoh dan kurban,” ung-

kapnya.    (Sutopo Sgh)-f

Daun Pala Singkirkan Jerawat

Daun Bandotan Redakan Asam Lambung

BERAGAM obat

melawan serangan jerawat

mudah ditemukan di

pasaran. Jika ingin me-

manfaatkan bahan alami

dengan meramu sendiri,

misalnya dapat memilih

biji maupun daun tanam-

an pala.Jika menggu-

nakan biji pala, dapat me-

nerapkan resep sederhana. 

Langkah pertama, yakni

memilih biji pala dengan

kualitas bagus. Bahan ala-

mi ini lalu dicuci menggu-

nakan air mengalir sampai

bersih. Setelah itu ditum-

buk hingga halus. Bahan

tersebut lalu dicampurkan

dengan susu whole milk,

dan  diaduk-aduk sampai

benar-benar merata, se-

hingga menjadi wujud pas-

ta. 

Bahan alami berkhasiat

ini secara rutin dioleskan

pada bagian jerawat. Bisa

pula untuk membantu

melawan noda/bintik hi-

tam di wajah. Setelah di-

oleskan, lalu didiamkan

beberapa menit dan diber-

sihkan seperti biasa. Jika

dilakukan secara disiplin,

misalnya setiap sebelum

tidur malam, jerawat akan

segera dapat teratasi. 

Resep lain yang dapat di-

terapkan, yaitu menyam-

purkan biji pala yang su-

dah dihaluskan dengan

madu murni dan sedikit

susu. Bahan tersebut

diaduk-aduk hingga ter-

campur merata dan hasil-

nya dioleskan secara mera-

ta ke wajah. Selanjutnya

didiamkan sekitar 15 me-

nit dan setelah itu diber-

sihkan dengan air hangat.

Lain halnya jika untuk

membantu mengatasi/-

mencegah kerutan pada

wajah, biji pala  diproses

dahulu menjadi wujud

bubuk. Setelah itu ditam-

bah satu sendok teh madu

murni, satu sendok yo-

ghurt plain, satu sendok

sari lemon, dan bubuk

kayu manis secukupnya.

Campuran bahan alami

tersebut cukup dioleskan

pada kulit wajah dan di-

amkan sekitar 10 menit

dahulu sebelum dibilas de-

ngan air hangat. Langkah

berikutnya wajah dike-

ringkan menggunakan

handuk berbahan kain

yang lembut. Diusahakan

pula saat mengeringkan

atau menggosok wajah de-

ngan handuk jangan ter-

lalu kasar.Sejumlah sum-

ber juga menyebutkan,

daun tanaman pala pun

dapat untuk membantu

menyingkirkan jerawat.

Salah satu alasannya,

karena daun pala mengan-

dung senyawa antimikro-

ba yang dapat melawan

bakteri penyebab jerawat.

Cara sederhananya, yakni

cukup mengaplikasikan

pasta (tumbukan halus)

daun pala di wajah yang

terserang jerawat. Bahan

alami ini sekaligus dapat

membantu mengurangi

peradangan dan pem-

bengkakan pada jerawat.

Dalam sehari dapat di-

oleskan pasta daun pala,

satu atau dua kali teruta-

ma menjelang tidur malam

hari. Bahkan daun pala

yang juga mengandung an-

tioksidan dapat pula untuk

membantu menghaluskan

kulit. Caranya, daun pala

diproses menjadi pasta dan

dijadikkan sebagai masker

alami. 

Sebagai tambahannya

dapat pula diberi madu

murni secukupnya. Kan-

dungan antioksidan dalam

daun pala pun akan mem-

bantu mengelupas sel kulit

mati, yang sering kali

membuat wajah terlihat

kusam.      (Sulistyanto)-f

BAGI petani rumput

bandotan sudah tidak

asing lagi, tanaman peng-

ganggu atau gulma yang

mudah tumbuh dimana sa-

ja biasanya langsung diba-

bat habis. Namun dibalik

itu, ternyata sejak dahulu

kala para leluhur telah me-

manfaatkan rumput ban-

dotan sebagai obat alami.

Dalam Serat Jampi Jawi

tinggalan leluhur yang

memuat hampir 261 resep

jamu Jawa, salah satunya

menyebut rumput ban-

dotan dan manfaatnya un-

tuk kesehatan. 

Salah satunya

meredakan asam lam-

bung, karena kaya nutrisi

dan mineral yang berguna

untuk kesehatan. Selain

itu juga dapat menyem-

buhkan perut kembung,

mag, mulas, muntah dan

diare. Cara mengkonsum-

sinya, rebus beberapa lem-

bar daun rumput bandotan

dengan air secukupnya.

Minum selagi hangat, bisa

dua kali sehari pagi atau

sore. Rumput bandotan

memiliki kandungan zat

aktif, yang bermanfaat un-

tuk kesehatan seperti, al-

kaloid, saponin, flafonoid,

kumarin, eugenol, po-

lifenol, tanin dan minyak

atsiri. Tanaman ini juga

memiliki sifat antiinfla-

masi, antialergi, antioksi-

dan, antibakteri dan antili-

tik.

Mencegah penyakit de-

mam siput, kondisi ini

disebabkan adanya infeksi

cacing parasit dalam salur-

an pencernaan dan salur-

an kemih. Apabila dibiar-

kan begitu saja, parasit

tersebut dapat menyebar

sampai paru-paru, hati,

otak dan sistem saraf.

Kandungan minyak atsiri

di dalamnya, mampu

menghambat pertum-

buhan cacing parasit di da-

lam tubuh. Mencegah in-

feksi dan jamur, kandung-

an minyak atsiri dalam

rumput bandotan juga

menghambat pertum-

buhan bakteri. Di samping

itu juga membantu meng-

hambat pertumbuhan ja-

mur beracun, yang berasal

dari makanan, tanah dan

udara. Menurunkan kadar

gula darah, mengonsumsi

rebusan daun rumput ban-

dotan dapat membantu

menurunkan kadar gula

darah. Di samping itu juga

mampu mengurangi risiko

komplikasi diabetes, seper-

ti hipertensi dan penyakit

jantung. Mengatasi perut

kram, mengonsumsi re-

busan daun rumput ban-

dotan dapat membantu

mengatasi diare.

Pelarutannya, dapat pula

membantu mengatasi in-

feksi pencernaan seperti

disentri. Kecuali itu, juga

dapat membantu meng-

atasi perut kram,  myeri

dan demam akibat disen-

tri. (Sutopo Sgh)-f

KR-Sutopo Sgh
Ternak kambing milik Ahmad Rifai dalam kandang.

KR-Sutopo Sgh
Tanaman rumput bandotan yang banyak manfaat-

nya untuk kesehatan.

KR-Sulistyanto
Bagian daun tanaman pala berkhasiat.

KR-Sulistyanto
Sebagian kolam pemancingan biasa ditebar jenis ikan nila
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